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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara emperis mengenai proses belajar
pembelajaran melalaui model pembelajaran STAD untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas 1X.1 MTs.Negeri | Maluku Tengah terhadap materi bilangan berpangkat dan bentuk
akar. Adapun model pembelajaran STAD yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan
langkah-langkah berikut. 1) Menyampaikan tujuan dan memotovasi peserta didik. 2)
Menyajikan informasi. 3) Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok. 4)
Membimbing kelompok bekerja dan belajar. 5) Evaluasi. 6) Memberikan penghargaan. Adapun
kompetensi dasar yang yang akan dicapai dalam pembelajaran ini adalah peserta didik dapat
menjelaskan dan melakukan operasi bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar serta sifat-
sifatnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas I’X.1 MTs Negeri
I Maluku Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 34 peserta didik.
Pengumpulan data yang diambil untuk mengukur hasil belajar peserta didik yaitu lembar
observasi aspek afektif, aspek psikomotor, dan hasil tes setiap akhir siklus. Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran STAD,
dapat meningkatan hasil belajar peserta didik pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar.
Hasil tersebut dilihat dari hasil tes pada siklus 1 mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
adalah 79,3 % sedangkan pada siklus 2 ketuntasan belajar secara klasikal adalah 88,2%.

Kata Kunci : Model pembelajaran STAD, hasil belajar, bilangan berpangkat dan bentuk akar.

ABSTRACT
This research aims to get an empirical picture of the learning process through the STAD
learning model to improve the learning outcomes of class IX.1 students at MTs.Negeri | Central
Maluku regarding the material with powers and root forms. The STAD learning model applied
in this research uses the following steps. 1) Convey goals and motivate students. 2) Presenting
information. 3) Organizing students into groups. 4) Guiding group work and study. 5)
Evaluation. 6) Give awards. The basic competency that will be achieved in this learning is that
students can explain and carry out operations on whole numbers and root forms and their
properties. The approach used in this research is a qualitative approach with the type of
classroom action research. The subjects of this research were students in class IX.1 MTs Negeri
I Central Maluku Odd Semester 2019/2020 Academic Year, totaling 34 students. The data
collected to measure student learning outcomes are observation sheets for affective aspects,
psychomotor aspects, and test results at the end of each cycle. Based on the research results, it
can be concluded that by implementing the STAD learning model, students' learning outcomes
can be improved in the material of numbers with powers and root forms. These results can be
seen from the test results in cycle 1, achieving classical learning completeness was 79.3%, while
in cycle 2 classical learning completeness was 88.2%.
Keywords: STAD learning model, learning outcomes, number powers and root forms.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman sekarang ini menuntut peningkatan kualitas individu, sehingga
dimanapun dia berada dapat digunakan (siap pakai) setiap saat. Hal ini tentunya tidak terlepas
dari peran pendidikan dalam pembentukan tingkah laku individu. Di Indonesia pendidikan terus
diperhatikan dan tingkatkan dengan berbagai cara, diantaranya mengeluarkan undang-undang
sistem pendidikan Nasional, menyelesaikan UU Kesejahteraan guru dan dosen serta
mengadakan perubahan kurikulum yang di sesuaikan dengan perubahan zaman (Hamzah B dan
Nurdin, 2011 : 135)

Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan menggerakan seluruh
komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem mutu pendidikan. Subsistem yang
pertama dan utama dalam peningkatan mutu pendidikan adalah faktor guru. Ditangan gurulah
hasil pembelajaran yang merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak
ditentukan, yakni pembelajaran yang baik sekaligus bernilai sebagai pemberdayaan
kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability) peserta didik. Tanpa guru yang dapat
dijadikan andalannya, mustahil suatu sistem pendidikan dapat mencapai hasil sebagai mana
diharapkan. Persyaratan utama yang harus dipenuhi bagi berlangsungnya proses belajar
mengajar yang menjamin optimalisasi hasil pembelajaran ialah tersedianya guru dengan
kualifikasi dan kompetensi yang mampu memenuhi tuntutan tugasnya. Mutu pendidikan pada
hakikatnya adalah bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan guru di kelas
berlangsung dengan baik dan bermutu. Jadi, mutu pendidikan di dalam kelas melalui proses
belajar mengajar (Kunandar, 2008 : 48)

Siswa dididik di sekolah agar dapat menjadi warga Negara yang bermanfaat, baik untuk
dirinya sendiri maupun untuk masyarakat. Apa yang dipelajari siswa di kelas dan seberapa
banyak mereka menyerap pengetahuan ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor tersebut antara
lain relevansi antara apa yang dipelajari dengan kebutuhan siswa dan kejelasan tujuan yang
ingin dicapai. Semakin sesuai materi pelajaran yang diberikan dengan kebutuhan siswa akan
semakin tinggi motivasi belajar mereka. Selain itu daya serap siswa juga ditentukan oleh
kualitas proses belajar mengajar yang dipengaruhi oleh urutan dan waktu yang disediakan untuk
belajar serta pengetahuan dan kompetensi guru (Hadi, 1995).

Pelajaran matematika masih dipandang sulit oleh siswa di sekolah. Hal ini terlihat dari
beberapa hasil evaluasi matematika yang masih rendah dan juga respon siswa yang masih
kesulitan mengerjakan soal matematika. Hal ini tentu disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu pembelajaran yang masih kurang efektif dalam menanamkan konsep ke siswa.
Van de Walle (2008: 12) menyatakan bahwa pembelajaran tradisional masih menjadi pola
pengajaran utama yang dimulai dengan penjelasan tentang ide atau konsep, yang terdapat dalam
buku oleh guru melalui metode ceramah, kemudian diikuti mengerjakan latihan soal sehingga
fokus utama dalam pembelajaran adalah mendapatkan jawaban. Selain itu, Hastuti (2014: 2)
juga mengatakan bahwa kecenderungan pembelajaran matematika berpusat pada guru dan
siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Hal ini yang menjadi penyebab rendahnya
kemampuan matematika siswa.

Fenomena di atas juga dialami di MTs Negeri 1 Maluku Tengah. Dalam hal ini hasil
belajar Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar peserta didik di MTs Negeri 1 Maluku Tengah
khususnya di kelas 1X Tahun Pelajaran 2018/2019 masih tergolong rendah dan belum mencapai
kriteria belajar minimal (KBM) yang diharapkan yakni > 70. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penilaian ulangan harian yang kurang. Peserta didik dalam proses pembelajaran masih kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal pada materi Bilangan berpangkat dan Bentuk Akar. Proses
pembelajaran sebelumnya masih menggunakan metode konvensional dimana guru memberikan
informasi kepada peserta didik dan memberikan pertanyaan kepada peserta didik sedangkan
peserta didik hanya menerima informasi dari guru.
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Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran tersebut, maka perlu upaya perbaikan dan
inovasi dalam proses pembelajaran. Perlu adanya kerjasama peserta didik dalam pembelajaran.
Isjoni (2013: 14) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran
yang berdasarkan paham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai masalah diatas yakni Model
Pembelajaran STAD.

Pemilihan Model Pembelajaran STAD,karena Model Pembelajaran tersebut salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana diterapkan, dimana siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai lima orang yang bersifat heterogen.
Pembelajarannya diawali dengan penyampaian tujuan, penyampaian materi, kegiatan
kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti sebagai guru pada
MTS.Negeri | Maluku Tengah memandang perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar Melalui Model
Pembelajaran STAD Pada Peserta Didik Kelas IX.1 MTs.Negeri | Maluku Tengah Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas IX.1Semester |
(Ganjil) Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan jumlah peserta didik 34 orang. Penelitian ini
menggunakan penerapan metode STAD dalam pembelejarannya. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, hasil tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini menggunakan
hasil tes dan observasi. Teknik analisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan prosedur sebagai berikut perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Siklus I

Perhatian peserta didik terhadap pembelajaran cukup, walaupun ada beberapa peserta
didik yang kelihatannya pasif dalam kelompok, dan kekompakan dalam kelompok belum
terlihat begitu serius. Pada saat penyelesaian soal LKS No. 1 hampir semua kelompok masih
membutuhkan penjelasan guru. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan dalam proses
persentase hasil kelompok juga belum terlihat baik, dalam hal ini hanya beberapa peserta didik
saja yang aktif.

Tabel 1. Hasil Observasi Aspek Afektif

Skor Rentang Nilai | Persentase Keterangan

4-6 <50 2,9% (1 peserta didik) Belum Tuntas

7 51 — 58 0% (0 peserta didik) Belum Tuntas

8 59 —74 20,6%(7 peserta didik) Belum Tuntas

9 75 35,3%(12 Peserta didik) | Tuntas (pas KKM)

10 76 -91 32,4%(11 Peserta didik) | Tuntas (melebihi KBM)
11-12 92 -100 8,8%(3 peserta didik) Tuntas (melebihi KBM)

Dari hasil observasi aspek afektif seperti yang tercantuk pada tabel 1 di atas terlihat
bahwa pada pada siklus 1 pertemuan 1 yang mendapat nilai < 75 (di bawah KBM) berjumlah 8
peserta didik (23,5%), dan yang mendapat nilai 75 (Sesuai KBM) berjumlah 12 peserta didik
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(35,3%), sedangkan yang mendapat nilai>75 (melebihi KBM) berjumlah 14 peserta didik
(41,2%).
Tabel 2. Hasil Observasi Aspek Psikomotor

Skor Rentang Nilai | Persentase Keterangan

5-12 <48 2,9% (1 peserta didik) BelumTuntas

13-15 49 — 60 0% (0 peserta didik) Belum Tuntas

16 - 18 61 — 74 17,7% (6 peserta didik) Belum Tuntas

19 75-76 26,5% (9 peserta didik) Tuntas(1 di atas KBM)

20 —22 77 — 88 38,2% (13 peserta didik) | Tuntas (melebihi KBM

23-25 89 — 100 14,7% (5 peserta didik) | Tuntas(melebihi KBM)

Dari hasil observasi aspek psikomotor seperti yang tercantuk pada tabel 2 di atas terlihat
bahwa pada pada siklus 1 pertemuan 1 yang mendapat nilai<75 (di bawah KBM) berjumlah 7
peserta didik (20,6%), dan yang mendapat nilai 75- 76 (1 angka di atas KBM) berjumlah 9
peserta didik (26,5%), sedangkan yang mendapat nilai>76 (melebihi KBM) berjumlah 18
peserta didik(52,9%).
Dari hasil pengamatan terhadap guru dan peserta didik terkait model pembelajaran

STAD materi Bilangan Berpangkat belum sempurna sesuai dengan yang diharapkan. Analisis
terhadap hasil observasi dijadikan sebagai bahan untuk menentukan tindakan selanjutnya.
Adapun hal-hal yang menjadi refleksi antara guru dengan teman sejawat antara lain sebagai
berikut.

1. Model pembelajaran STAD merupakan model belajar yang baru bagi guru sehingga

dalam pelaksanaannya ada beberapa langkah yang belum sesuai

2. Penggunaan waktu belum tepat hal ini dikarenakan oleh peserta didik belum mengetahui
tempat duduknya masing-masing.
Guru masih berfokus kepada peserta didik yang dianggap pandai
Sebagian peserta didik belum serius dalam menjawab soal pada LKS No. 1
Peserta didik belum mampu bekerja sama dalam kelompoknya
Peserta didik belum bisa mengemukakan pendapat dan bertanya menyangkut hal-hal yang
belum dipahaminya
7. Kurangnya interaksi peserta didik pada saat presentase hasil LKS No.1

o Uk w

Siklus 11

Observasi terhadap pelaksanaan pertemuan 1 kembali dilaksanakan, dan hasil observasi
menunjukkan Perhatian peserta didik terhadap pembelajaran sangat cukup, minat dan perhatian
peserta didik sangat serius, peserta didik yang kelihatannya lebih aktif dalam kelompok. Pada
saat penyelesaian soal LKS No.3 semua kelompok tidak lagi membutuhkan banyak penjelasan
guru. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan dalam proses persentase hasil kelompok juga
sudah terlihat baik, kekompakan kelompok juga lebih aktif dan saling kerja sama.

Tabel 3. Hasil Observasi Aspek Afektif

Skor Rentang Nilai | Persentase Keterangan

4-7 <60 0% (0O peserta didik) Belum Tuntas

8 61 — 74 5,9%(2 peserta didik) Belum Tuntas

9 75 20,6%(7 Peserta didik) | Tuntas (pas KKM)

10 76 — 91 35,3%(12 Peserta didik) | Tuntas (melebihi KBM)
11-12 92 -100 38,2%(13 peserta didik) | Tuntas (melebihi KBM)

Dari hasil observasi aspek afektif seperti yang tercantum pada tabel 3 di atas terlihat
bahwa pada pada siklus 2 pertemuan 1 yang mendapat nilai < 75 (di bawah KBM) berjumlah 2
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peserta didik (5,9%), dan yang mendapat nilai 75 (pas KBM) berjumlah 7 peserta didik (20,6%),
sedangkan yang mendapat nilai > 75 (melebihi KBM) berjumlah 25 peserta didik(73,5%).

Tabel 4. Hasil Observasi Aspek Psikomotor

Skor Rentang Nilai | Persentase Keterangan

5-15 <60 2,9% (1 peserta didik) Belum Tuntas

16-18 |61-74 14,7% (5 peserta didik) Belum Tuntas

19 75-76 20,6% (7 peserta didik) Tuntas (= KBM)
20—-22 | 77-88 35,3% (12 peserta didik) | Tuntas (melebihi KBM)
23—-25 | 89-100 26,5% (9 peserta didik) | Tuntas (melebihi KBM)

Dari hasil observasi aspek psikomotor seperti yang tercantum pada tabel 4 di atas
terlinat bahwa pada pada siklus 2 pertemuan 1 yang mendapat nilai< 75 (di bawah KBM)
berjumlah 6 peserta didik (17,6%), dan yang mendapat nilai 75-76 (1 angka di atas KBM)
berjumlah 7 peserta didik (20,6%), sedangkan yang mendapat nilai > 76 (melebihi KBM)
berjumlah 21 peserta didik (61,8%).

Pembahasan

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 1, maka untuk
menjawab rumusan masalah tersebut diuraikan dengan pembahasan berikut. Berdasarkan
pelaksanaan tindakan yang dilakukan siklus demi siklus, dari hasil pengamatan dari beberapa
observes diperoleh temuan-temuan bahwa hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan menggunakan model STAD mengalami
peningkatan.

Pada siklus 1, tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang disusun pada tahap
perencanaan. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD ini
diawali dengan penjelasan materi oleh guru dengan tanya jawab. Selanjutnya kegiatan
pembelajaran diarahkan pada pengorganisasian peserta didik untuk belajar. Peserta didik
ditempatkan dalam kelompok-kelompok sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati pada
rencana awal. Hasil refleksi siklus 1 menunjukkan bahwa masih ada kendala-kendala yang
dihadapi guru maupun peserta didik pada saat proses belajar berlangsung.

Bagi guru kendala yang ditemukan yaitu, guru belum melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran yang ditulis pada RPP No. 1 belum sempurna. Seperti kurangnya pemberian
penghargaan terhadap peserta didik, tidak memberikan soal pekerjaan rumah, penggunaan
waktu melebihi waktu yang sudah ditentukan, kondisi belajar belum efektif. (Suryosubroto,
2002: 164) salah satu faktor yang turut mempengaruhi terciptanya suasana yang baik adalah
faktor guru itu sendiri. Penggunaan waktu belajar belum efektif artinya waktu yang terpakai
melebihi apa yang telah ditentukan.

Menurut Nasution (Suryosubroto, 2002: 13), salah satu ciri guru yang efektif ialah dapat
menggunakan waktu dengan tepat saat memulai sampai mengakhiri pembelajaran. Faktor yang
menyebabkan hal-hal tersebut di atas adalah guru baru pertama kali belajar menggunakanmodel
pembelajaran STAD, dan pada saat pembagian kelompok sampai peserta didik duduk sesuai
kelompoknya itu memerlukan waktu .

Bagi peserta didik kendala yang ditemukan adalah : Sebagian besar kelompok belum
memahami cara menjawab LKS, sehingga perlu banyak arahan yang harus disampaikan oleh
guru, keaktifan anggota dalam kelompok kurang, sehingga kelihatan ketua kelompok saja yang
lebih aktif. Kondisi diskusi kelompok saat mempresentasikan hasil kerja kelompok kurang
adanya interaksi atau tanggapan dari kelompok lain. Hal ini disebabkan karena peserta didik
belum terbiasa belajar menggunakan LKS.
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Dari hasil tes akhir siklus 1 menunjukkan bahwa sebanyak 27 peserta didik atau sebesar
79 % yang memperoleh nilai > 75. Sedangkan sebanyak 7 peserta didik atau sebesar 21 % yang
memperoleh nilai <75, dengan nilai rata-rata kelas adalah 84. Dari hasil di atas dapat ditentukan
bahwa ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1 adalah 79%, dan menunjukkan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran STAD pada siklus 1 secara klasikal
dinyatakan tuntas, namun untuk melihat lebih lanjut lagi tentang peningkatan hasil belajar
peserta didik menggunakan model pembelajaran STAD maka peneliti (guru) melanjutkan
penelitian ini kesiklus 2.

Untuk siklus 2 ini tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun
pada tahap perencanaan. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
STAD ini diawali dengan penyampaian materi oleh guru dengan bertanya jawab. Selanjutnya
pembelajaran diarahkan pada pengorganisasian peserta didik untuk belajar. Peserta didik
ditempatkan sesuai dengan kelompok-kelompok yang telah ditentukan pada rencana awal.
Hasil refleksi siklus 2 menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan sangat baik. Kendala-kendala
yang terjadi pada silus 1 semuanya teratasi pada siklus 2.

Bagi guru langkah-langkah pembelajaran yang tertulis pada RPP No.3 dan No.4
terlaksana sesuai dengan urutan kegiatan yang telah direncanakan. Kondisi kelas telah tercipta
dengan baik, serta penggunaan waktu sangat efektif.

Bagi peserta didik masih sedikit kendala yang dihadapi, namun kendala tersebut dapat
teratasi pada saat pembelajaran berlangsung. Perhatian peserta didik terhadap pembelajaran
baik, keaktifan dan kerjasama dalam kelompok sangat baik. Presentase kelompok sangat baik,
sehingga proses presentase hasil belajar berjalan dengan baik. Terjadinya interaksi yang baik
antar peserta didik dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peneliti(guru).

Hasil tes akhir siklus 2 menunjukkan bahwa sebanyak 30 peserta didik atau 88% secara
individu dikatakan tuntas belajar, dengan perolehan nilai > 75. Dan 4 peserta didik atau 12%
peserta didik secara individu dikatakan belum tuntas belajar. Ketuntasan klasikal yang
diperoleh pada siklus 2 adalah 88%. Sesuai hasil observasi terhadap peserta didik menunjukkan
bahwa peserta didik yang kurang serius dan kurang aktif dalam proses belajar menyebabkan
hasil belajarnya tidak tuntas. Untuk mengatasi masalah ini maka guru memberikan tugas rumah
atau remedial, sehingga pada akhirnya semua peserta didik tuntas belajar.

Dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar dari siklus
1 ke siklus 2. Dari hasil tes akhir siklus 1 dan 2 ternyata pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran STAD hasil belajar materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar pada
peserta didik kelas 1X.1 MTs. Negeri 1 Maluku Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2019/2020 dapat ditingkatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran STAD, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk akar. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes akhir siklus 1
ketuntasan klasikal 79%, sedangkan pada akhir siklus 2 meningkat menjadi 88%. Selain hasil
tes akhir siklus terjadi peningkatan hasil belajar pada aspek keaktifan peserta didik juga
meningkat hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh para observer yaitu
pada aspek afektif untuk siklus 1 ketuntasan rata-rata 82,35%, sedangkan pada siklus 2
meningkat menjadi rata-rata 91,15%. Pada aspek psikomotor untuk siklus 1 ketuntasan rata-
rata 82,35%, sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 88,25%.
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